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Abstrak - "Chemistry Goes to School" merupakan sebuah program pendidikan yang bertujuan untuk memperkenalkan 

konsep-konsep dasar kimia kepada para siswa dengan cara yang menarik dan interaktif. Program ini dirancang selain 

berbasis IKU (Indikator Kerja Utama) Perguruan Tinggi, juga untuk mengajarkan siswa tentang prinsip-prinsip kimia 

dalam kehidupan sehari-hari dan menginspirasi minat mereka dalam ilmu kimia. Komponen program yang telah 

dilaksanakan diantaranya (a) diskusi ilmiah interaktif bersama dengan visiting professor dari luar negari, (b) permainan 

kimia interaktif dan (c) pameran hasil penelitian dosen dan mahasiswa.  Program "Chemistry Goes to School" ini 

diharapkan mampu mengubah pandangan siswa terhadap kimia dari sesuatu yang rumit menjadi sesuatu yang menarik 

dan relevan dalam kehidupan mereka sehari-hari. Dengan pendekatan yang interaktif dan beragam, diharapkan siswa 

akan merasa lebih terlibat dan termotivasi dalam belajar kimia. Hasil umpan balik dari kegiatan ini yaitu para siswa sangat 

antusias dan kegiatan ini sangat bermanfaat. Masukan dari kegiatan ini adalah agar kegiatan serupa dilakukan secara 

berkala ke sekolah-sekolah.   

 

Kata Kunci: Interaktif, Permainan Kimia, Pameran, Visiting Professor 

 

 

Abstract - "Chemistry Goes to School" is an educational program that aims to introduce basic chemistry concepts to 

students in an interesting and interactive way. This program is designed not only based on Key Performance Indicators 

(KPIs) for Higher Education but also to educate students about the principles of chemistry in everyday life and inspire their 

interest in the field of chemistry. The implemented program components include (a) interactive scientific discussions with 

professors from abroad, (b) interactive chemistry games and (c) exhibition of lecturers' and students' research results. The 

"Chemistry Goes to School" program is expected to be able to change students' view of chemistry from something 

complicated to something interesting and relevant in their daily lives. With an interactive and varied approach, it is hoped 

that students will feel more involved and motivated in learning chemistry. The feedback from this activity was that the 

students were very enthusiastic, and this activity was very useful. The input from this activity is that similar activities are to 

be carried out periodically in schools. 
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1. PENDAHULUAN  
Bidang kimia telah lama diakui sebagai 

tulang punggung dalam pemahaman dasar ilmu 

pengetahuan [1]. Namun, seringkali, banyak siswa di 

sekolah menengah cenderung merasa takut dan sulit 

untuk memahami konsep-konsep kimia yang 

kompleks [2][3]. Hal ini menimbulkan tantangan 

nyata dalam mendukung minat dan pemahaman 

siswa terhadap ilmu kimia.  

Penelitian yang dilakukan terhadap 123 siswa 

kelas XII di SMA Negeri 6 Yogyakarta [4], 

menunjukkan bahwa 3% siswa mempunyai minat 

belajar kimia sangat tinggi, 63% tinggi, 32% sedang 

dan 2% rendah. Aspek yang mempengaruhi 

ketertarikan atau minat siswa dalam mempelajari 

konsep kimia 78% dipengaruhi oleh guru. Aspek 

kemauan serta kesenangan mempunyai persentase 

hampir sama yaitu 75%. Penelitian yang dilakukan 

pada kelas X di SMA Negeri 1 Secanggang [5], 

menunjukkan bahwa motivasi, intelegensi, perhatian 

siswa, minat dan kesehatan merupakan faktor 

internal yang menyebabkan kesulitan belajar dalam 

konsep kimia. Selain itu, alat pelajaran, media, 

standar pelajaran, cara orangtua mendidik, metode 

mengajar guru dan suasana rumah merupakan 

beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi 

kesulitan pemahaman konsep kimia oleh siswa [5].  

Tantangan tersebut mempengaruhi jumlah 

peminat Program Studi Kimia di tingkat universitas. 

Hal dapat terlihat pada data yang dipaparkan oleh 
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PDDIKTI, yaitu jumlah Program Studi MIPA 1.126 

(termasuk di dalamnya 91 Program Studi Kimia) di 

seluruh Indonesia dengan jumlah mahasiswa 

sebanyak 196.743 [6]. Oleh karena itu, Program 

Studi (Prodi) Kimia, Universitas Kristen Satya 

Wacana (UKSW) mulai melakukan uji coba 

program "Chemistry Goes to School" (CGS) sejak 

tahun 2012 dan setidaknya dengan program tersebut, 

minat belajar siswa SMA terhadap ilmu kimia 

terlihat membaik, bahkan ada yang meneruskan 

minat tersebut dengan mendaftar sebagai mahasiswa 

Prodi Kimia UKSW.  

CGS merupakan salah satu upaya inovatif 

untuk membantu siswa Sekolah Menengah Atas 

(SMA) mengatasi hambatan-hambatan yang sering 

dihadapi dalam memahami konsep kimia. Kegiatan 

CGS juga selaras dengan program pemerintah agar 

Perguruan Tinggi (PT) dapat memenuhi 8 Indikator 

Kinerja Utama (IKU). IKU-PT yang terpenuhi 

melalui kegiatan CGS ini antara lain IKU 2, 3, 5, 6 

dan 7. Program ini melibatkan berbagai aspek, mulai 

dari pengajaran langsung oleh dosen-dosen 

berpengalaman hingga eksperimen-eksperimen 

praktis yang menarik perhatian siswa. Berbasis 

penggabungan pendekatan ini, program CGS ini 

bervisi untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung pembelajaran yang lebih menarik, 

berdaya tahan, dan menyenangkan bagi siswa. 

Beberapa cara telah diperkenalkan untuk 

menghilangkan ketakutan terhadap konsep-konsep 

kimia yang kompleks. Salah satu caranya adalah 

dengan mengikuti perkembangan jaman generasi Z, 

yaitu generasi yang lahir pada tahun 1997-2012. 

Cara tersebut yaitu dengan mengintegrasikan kimia 

ke dalam Science, Technology, Engineering, Art, 

and Mathematics (STEAM) dan Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) 

[7]–[9]. Permainan Ludo yang dikembangkan oleh 

beberapa guru kimia di Indonesia merupakan salah 

satu contoh penerapan STEM dan terbukti dapat 

digunakan untuk meningkatkan minat belajar siswa 

kelas XI terhadap konsep kimia [10][11]. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah 

dipaparkan di atas, terlihat bahwa siswa merupakan 

obyek penting yang harus dilibatkan dalam kegiatan 

terstruktur sehingga akan meningkatkan pemahaman 

sosio-historis tentang peluang dan kendala dalam 

bidang kimia, pentingnya teori dan metode kimia, 

dan pendekatan holistik terhadap kimia sebagai 

bidang ekspresi diri dan komitmen sosial. 

Pemahaman konsep kimia diharapkan terealisasi 

melalui penggabungan seni dan kimia, sekaligus 

berkembangnya keterampilan literasi sains serta 

pandangan yang lebih kritis terhadap luasnya 

tantangan modern. 

Dari paparan di atas, maka tujuan dari 

kegiatan ini adalah untuk meningkatkan minat dan 

pemahaman siswa terhadap konsep ilmu kimia, dan 

meningkatkan kerjasama antara perguruan tinggi 

dan SMA berbasis IKU-PT.  

 

2. METODE  
Kegiatan CGS dilaksanakan di SMUKI-

Salatiga dengan pendekatan IKU 2, 3, 5 dan 6-7. 

Bentuk kegiatan utama adalah diskusi ilmiah 

interaktif dilakukan oleh visting professor dari 

Universitas Kumamoto, Jepang selama 1 jam. Juga 

digelar permainan-permainan edukatif serta 

pameran interaktif produk penelitian mahasiswa. Di 

akhir kegiatan, para siswa diminta untuk mengisi 

lembar umpan balik kegiatan CGS. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Terapan IKU dalam CGS 

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam 

bentuk CGS ini dilakukan dengan mengaitkan 

kegiatan dengan IKU Perguruan Tinggi. Pertama, 

IKU 2 yaitu mahasiswa mendapatkan pengalaman di 

luar kampus dengan membawa prototype riset yang 

telah dilakukan di dalam kampus kepada siswa SMA 

dan menjelaskan prinsip-prinsip kimianya. Kedua, 

IKU 3 yaitu dosen yang mengajar di perguruan 

tinggi diwajibkan untuk mengikuti kegiatan di luar 

kampus, sehingga dalam kegiatan CGS ini, dosen 

dapat mengabdikan pengetahuannya kepada 

masyarakat. Ketiga, IKU 5 yaitu pemanfaatan hasil 

kerja dosen secara langsung di kalangan masyarakat. 

Salah satu penelitian dari Prodi Kimia dalam bidang 

food and beverage adalah pembuatan cookies dan 

brownies dari tepung mocaf termodifikasi. Dalam 

kegiatan CGS ini, para siswa mendapatkan 

kesempatan untuk dapat menikmati cookies dan 

brownies tersebut. Di lain pihak, mahasiswa 

mendapatkan keuntungan dengan cara menyebarkan 

lembar umpan balik oraganoleptik, sehingga salah 

satu tahapan penelitiannya dapat dicapai juga. Selain 

cookies dan brownies, yogurt dengan penambahan 

sari buah alami juga dapat dicicipi oleh para siswa 

dan guru. Yogurt ini merupakan pengembangan dari 

mata kuliah biokimia, mikrobiologi dasar dan juga 

waste to value.  

Pameran karya juga dimeriahkan oleh 

prototype adsorben dari limbah gergaji kayu. 

Limbah ini dibuat menjadi karbon aktif sehingga 

dapat dimanfaatkan sebagai adsorben ion-ion logam 

berat seperti Pb2+ dan Cd2+. Prototype adsorben ini 

merupakan pengembangan terintegrasi dari kimia 

anorganik dan kimia fisika serta mata kuliah waste 

to value. Dari segi karakterisasi, adsorben ini 

merupakan aplikasi dari mata kuliah kimia analitik 

dan elusidasi struktur.  

Prototype produk dari bidang kimia 

kosmetika menampilkan lotion dan minyak gosok 

yang terbuat dari minyak atsiri, serta minyak nabati 

dari tumbuhan. Minyak atsiri tersebut diantaranya 

adalah campuran dari minyak cabai (Capsicum 
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annum), minyak adas (Foeniculum vulgare), minyak 

adas bintang (Pimpinella anisum) dan minyak sereh 

(Cymbopogon citratus). Minyak ini digunakan 

sebagai pengganti metil salisilat dalam pembuatan 

minyak gosok. Contoh lainnya adalah minyak nabati 

yang diperoleh dari biji labu yang mengandung 

skualen nabati yang digunakan sebagai sumber 

pelembab dalam lotion.  

Yang keempat adalah IKU 6 yaitu program 

studi yang bekerjasama dengan mitra kelas dunia. 

Dalam hal ini visiting professor dari Universitas 

Kumamoto dibawa untuk dapat menerangkan 

konsep ilmu kimia kepada para siswa kelas XII di 

SMA Kristen 1 Salatiga. Elemen utama dalam 

program ini adalah kehadiran visiting professor, 

yang membawa pengalaman dan pengetahuan kimia 

ke dalam lingkungan sekolah. Visiting professor ini 

adalah agen perubahan yang memainkan peran kunci 

dalam memotivasi siswa dan membantu mereka 

melihat relevansi ilmu kimia dalam kehidupan 

sehari-hari. Keberadaan mereka juga memberikan 

inspirasi bagi siswa untuk mengejar studi kimia lebih 

lanjut di tingkat perguruan tinggi. 

Pada urutan kelima adalah IKU 7 yaitu dosen 

dan mahasiswa membuat kelas yang kolaboratif dan 

partisipatif yaitu dengan melakukan program CGS di 

luar kelas kampus.  Program CGS juga mencakup 

pameran hasil penelitian dari program studi kimia. 

Pameran ini memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk melihat ilmu kimia digunakan dalam 

penelitian yang sebenarnya. Kegiatan ini bukan 

hanya menyajikan kimia sebagai ilmu teoritis, tetapi 

juga menggambarkan dampak positifnya dalam 

menjawab tantangan-tantangan dunia nyata. 

Pameran ini mendorong siswa untuk 

mengembangkan minat lebih lanjut dalam kimia dan 

mempertimbangkan karier di bidang ini. Hasil dari 

program pengabdian masyarakat dengan kegiatan 

CGS dapat dilihat pada Gambar 1-8. 

 

 
Gambar 1. Permainan interaktif yang dilakukan oleh visiting 

professor dan siswa SMA. 

 

 
Gambar 2. Permainan edukatif secret letter. 

 

 
Gambar 3. Kimia Pangan: palm cheese dan brownies dari tepung 

MOCAF termodifikasi 

 

 
Gambar 4. Kimia Kosmetika: lotion dan minyak gosok 

 

 
Gambar 5. Kimia Lingkungan: adsoben dari limbah gergaji kayu 
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Gambar 6. Permainan edukatif: rainbow in the jar 

 

 
Gambar 7. Ceramah interaktif oleh visiting professor. 

 

Dalam kegiatan pameran interaktif, para 

siswa dapat bertanya dan berdiskusi tentang konsep 

ilmu kimia dalam prototype yang dipamerkan. Salah 

satu dari prototype yang dipamerkan dan dapat 

dicoba oleh siswa adalah perekat yang dibuat dari 

limbah plastik dengan jenis styrofoam. Beberapa 

pelarut tanpa nama diujicobakan untuk dapat 

melarutkan styrofoam, tapi ternyata hanya satu 

pelarut yang dapat melarutkan styrofoam dan pada 

akhirnya terbentuk lem yang kental. Lem ini dapat 

dipakai sebagai perekat berbagai jenis kerajinan, 

misalnya kolase dari daun kering. Dari kegiatan ini, 

para siswa memahami prinsip-prinsip kimia hijau, 

waste to value dan juga konsep hidrokarbon dan 

kelarutannya (kimia organik).  

Permainan-permainan edukatif yang juga 

dibawa dalam kegiatan CGS ini antara lain secret 

letter yaitu penerapan prinsip ilmu kimia yang 

berhubungan dengan asam dan basa. Rainbow in the 

jar juga dimainkan dalam pameran ini, prinsip ilmu 

kimia yang dipakai dalam permainan ini adalah 

konsep berat jenis suatu senyawa.  

 

 
Gambar 8. Para siswa yang memenangkan kuis dan permainan. 

Di akhir kegiatan, para siswa diminta untuk 

mengisi lembar umpan balik dan hasilnya 100% 

menuliskan bahwa kegiatan CGS sangat bermanfaat, 

dan memberikan masukan agar kegiatan ini dapat 

dilakukan secara berkala ke sekolah-sekolah. Tabel 

1 merupakan tabulasi dari hasil umpan balik siswa 

dan Gambar 9 adalah contoh dari lembar umpan 

balik yang diisi oleh siswa. 

 
Tabel 1. Hasil tabulasi dari umpan balik siswa dalam 

kegiatan CGS di SMA Kristen 1 Salatiga 

 

No 
Pernyataan 

tentang CGS 

Jumlah siswa yang menjawab 

Sangat tidak bermanfaat ↔ sangat bermanfaat 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Banyak 

informasi 

bermanfaat 

0 0 0 0 0 0 0 5 40 5 

2 Banyak 

informasi 

baru bagi 

saya 

0 0 0 0 0 0 0 0 45 5 

3 Menarik dan 

menantang 

0 0 0 0 0 0 0 5 41 4 

4 Banyak 

informasi 

yang dapat 

diaplikasikan 

0 0 0 0 0 0 0 12 23 15 

5 Kimia 

memang 

menarik 

0 0 0 0 0 0 0 0 26 24 

 

 
Gambar 9. Contoh lembar umpan balik dari siswa  
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4. KESIMPULAN  
Hasil dari kegiatan ini yaitu para siswa sangat 

antusias dan menyatakan bahwa kegiatan ini sangat 

bermanfaat. Realisasi IKU-PT yang ke 2-5 dan 6-7 

dapat diwujudkan. Masukan dari kegiatan adalah 

harapan bahwa kegiatan serupa bisa dilakukan 

secara berkala ke sekolah-sekolah.   
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